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Badru Jihad (2019). Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw untuk 
Meningkatkan Pengetahuan dan Keterampilan Peserta Didik pada Kompetensi 
Dasar Menerapkan Alat Ukur Mekanik.  
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pendidik dalam memilih model pembelajaran 
kurang melibatkan peserta didik. Proses pembelajaran hanya didominasi oleh guru 
(teacher centre). Peserta didik tidak antusias dalam pembelajaran dan 
menyebabkan pengetahuan  dan keterampilan yang rendah. Penelitian ini bertujuan 
untuk peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta didik dengan menerapkan 
model cooperative learning  jigsaw pada KD  menerapkan alat ukur mekanik. 
Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dalam dua siklus di kelas X TKR 1 SMK Negeri 7 Baleendah dengan 
beberapa tahap, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah lembar observasi pelaksanaan pembelajaran dan 
lembar test berupa pre test dan post test. Hasil penelitian menunjukan adanya 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta didik, rata-rata N-Gain pada 
siklus I sebesar 0,69 meningkat menjadi 0,77 pada siklus II. Jumlah peserta didik 
yang mencapai KKM pada siklus I sebanyak 31 orang meningkat menjadi 33 orang 
pada siklus II. Kesimpulan dari hasil data penelitian menyatakan bahwa terdapat 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta didik dengan menggunakan 
model cooperattive learning tipe jigsaw.  
 





Badru Jihad (2019). Cooperative Learning Type Jigsaw Models To Increase 
Student’s Knowledge And Skills On Basic Competencies Apply Mechanical 
Measuring. 
 
This research backgrounded by teachers in choosing lesson model involving 
learners in learning process and only dominated by teacher (teacher centre), so 
student’s are not enthusiastic in learning and cause their knowledge and skills 
become low. This study aims to increase the knowledge and skills of student’s by 
applying a cooperative jigsaw learning model on Basic Competencies to apply 
mechanical measuring.This research uses classroom action research design (PTK) 
which is implemented in two cycles in class X TKR 1 SMK Negeri 7 Baleendah with 
several stages, namely: planning, implementation, observation and reflection. The 
research instrument used is observation sheet of learning implementation and test 
sheet in the form of pre test and post test. The result of the study showed that the 
increase of students knowledge and skills, the average of N-Gain in cycle I of 0.69 
increased to 0.77 in cycle II. The number of students who reached KKM in cycle I 
was 31 people increased to 33 people in cycle II. The conclusions from the results 
of research data states that there is increasing of student’s knowledge and skills of 
learners using the model cooperative jigsaw learning. 
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